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Abstrak

Produksi mentimun (Cucumis sativus L.) di Indonesia sering mengalami variasi karena degradasi
kualitas tanah yang disebabkan oleh tipe tanah, perubahan cuaca, dan penerapan pupuk kimia secara
berlebihan. Salah satu solusi potensial untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan panen
tanaman adalah pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), yang diketahui dapat
merangsang pertumbuhan melalui proses biologis. Studi ini bertujuan untuk menguji keefektifan
berbagai tingkat dosis PGPR dalam memperbaiki pertumbuhan dan produktivitas mentimun.
Penelitian dilakukan dari Juni hingga Agustus 2024 di Balai Penyuluhan Pertanian Kota Tangerang
Selatan, dengan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) yang melibatkan
lima jenis perlakuan: NPK 100% (sebagai kontrol), NPK 100% + PGPR 10 mL/L, 15 mL/L, 20
mL/L, dan 25 mL/L, masing-masing diulang sebanyak lima kali. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa pemberian PGPR tidak memberikan dampak signifikan pada sebagian besar indikator
pertumbuhan dan hasil. Namun, perlakuan NPK 100% + PGPR 20 mL/L terbukti paling efektif pada
beberapa parameter utama, seperti tinggi tanaman pada usia 4 minggu setelah tanam, usia berbunga,
jumlah bunga jantan, panjang dan diameter buah, berat per buah, berat buah per tanaman, serta
estimasi produksi per hektar. Hasil ini menunjukkan bahwa dosis PGPR sebesar 20 mL/L merupakan
kombinasi terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas mentimun di daerah
Tangerang Selatan.

Kata kunci: Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Mentimun, Pupuk NPK

Abstract

Cucumber (Cucumis sativus L.) production in Indonesia often experiences variations due to soil
quality degradation caused by factors such as soil type, weather changes, and excessive application
of chemical fertilizers. One potential solution to improve plant growth and yield efficiency is the
application of Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), which is known to stimulate growth
through biological processes. This study aims to test the effectiveness of various PGPR dosage levels
in improving cucumber growth and productivity. The study was conducted from June to August 2024
at the South Tangerang City Agricultural Extension Center, using a Randomized Complete Block
Design (RKLT) involving five types of treatments: 100% NPK (as a control), 100% NPK + PGPR
10 mL/L, 15 mL/L, 20 mL/L, and 25 mL/L, each replicated five times. The study findings showed
that PGPR application had no significant impact on most growth and yield indicators. However, the
100% NPK + 20 mL/L PGPR treatment proved most effective in several key parameters, such as
plant height at 4 weeks after planting, flowering age, number of male flowers, fruit length and
diameter, fruit weight per plant, and estimated production per hectare. These results indicate that a
PGPR dose of 20 mL/L is the best combination for increasing cucumber growth and productivity in
South Tangerang.

Keywords: Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Cucumber; NPK Fertilizer

1290


https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1.1871
mailto:erlina.rahmayuni@umj.ac.id

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 11 November 2025

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v6il.1871

PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah tanaman hortikultura bernilai ekonomi
tinggi yang populer di Indonesia, khususnya di daerah dengan pasar yang dinamis. Namun,
produktivitasnya sering terganggu oleh degradasi tanah, komposisi tanah yang tidak cocok,
variasi cuaca, dan penggunaan pupuk kimia berlebihan. Hal ini menghambat penyerapan
nutrisi oleh tanaman dan merusak keberlanjutan budidaya mentimun (Han, 2024; Al-
Khayri & Khan, 2024). Untuk menjawab tantangan ini, teknologi biologi inovatif seperti
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) semakin diminati.

PGPR adalah bakteri bermanfaat di zona akar yang dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman melalui proses seperti pengikatan nitrogen, pelarutan fosfat,
produksi hormon tumbuhan, dan peningkatan toleransi terhadap stres lingkungan dan
penyakit (Yadav & Singh, 2023; Cordero et al., 2018). Penggunaan PGPR yang tepat telah
terbukti meningkatkan efisiensi pemupukan, memperbaiki mikroba tanah, dan mendukung
pertumbuhan serta hasil panen yang lestari (Wulandari ef al., 2024; Mohanty et al., 2021).

Beragam PGPR menawarkan potensi besar. Genus seperti Pseudomonas dan
Bacillus sering dipelajari karena kemampuan mereka dalam pengikatan nitrogen dan
pelarutan fosfor (Melo et al., 2016; Haiyambo et al., 2015). Beberapa strain PGPR juga
meningkatkan massa akar dan batang di bawah tekanan stres, membantu adaptasi dan
produktivitas mentimun (Abdelkrim et al., 2018). Dalam pertanian, PGPR tidak hanya
memperbaiki kesehatan tanaman tetapi juga mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia
yang sering menyebabkan kerusakan lingkungan dan penurunan kualitas tanah (Al-Khayri
& Khan, 2024; Wulandari et al., 2020).

Selain itu, PGPR membantu meningkatkan ketahanan tanaman melalui
pengendalian penyakit dan regulasi pertumbuhan (Yadav & Singh, 2023; Al-Khayri &
Khan, 2024). Bagi petani mentimun di Indonesia, mengintegrasikan PGPR ke dalam
budidaya bisa menjadi pilihan berkelanjutan untuk meningkatkan hasil sambil mengurangi
dampak negatif dari masalah pertanian modern. Penggunaan PGPR mendukung
peningkatan panen dan pelestarian ekosistem, sesuai dengan tujuan pertanian berkelanjutan
(Peng et al., 2023). Meski begitu, efektivitas PGPR tergantung pada dosis aplikasi, tipe
tanah, dan kondisi lingkungan. Dosis terlalu rendah mungkin tidak berpengaruh, sedangkan
dosis berlebih bisa menghambat pertumbuhan. Penelitian menunjukkan dosis optimal
bervariasi berdasarkan spesies tanaman dan situasi pertumbuhan (Silva et al., 2022; Samain

et al.,2023).

1291


https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1.1871

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 11 November 2025

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v6il.1871

Jenis tanah juga menjadi hal yang krusial seperti sifat fisikokimia seperti tekstur,
pH, dan kandungan organik memengaruhi interaksi PGPR dengan akar dan penyerapan
nutrisi (Samain et al., 2023; Alhammad et al., 2023). Mikroba tanah asli juga bisa
berinteraksi dengan PGPR yang diberikan, sehingga mempengaruhi kinerjanya dalam
merangsang pertumbuhan (Silva et al., 2022). Faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan,
dan cahaya juga menentukan respons tanaman terhadap PGPR. Di kondisi ekstrem seperti
kekeringan atau salinitas, PGPR dapat meningkatkan ketahanan, meskipun efektivitasnya
bergantung pada kondisi spesifik (Salem et al., 2024; Irum et al., 2023). Oleh karena itu,
respons terhadap PGPR tidak bisa digeneralisasi tanpa mempertimbangkan ketiga faktor
ini secara menyeluruh.

Penelitian yang dilakukan sangat penting untuk menilai dampak aplikasi PGPR
pada pertumbuhan dan produktivitas mentimun, dengan fokus pada dosis terbaik.
Penelitian ini penting untuk mendukung budidaya mentimun lestari, terutama di daerah
tropis seperti Tangerang Selatan dengan tantangan pertanian khusus. Analisis parameter
pertumbuhan dan hasil di bawah berbagai dosis PGPR akan memberikan landasan ilmiah
untuk strategi pemupukan yang efisien dan ramah lingkungan, melalui kombinasi PGPR
dan pupuk NPK (Kaur et al., 2015; Chen et al, 2023; Seleiman & Abdelaal, 2018).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengevaluasi
dampak aplikasi PGPR pada parameter pertumbuhan dan hasil mentimun, dan (2)
mengidentifikasi dosis optimal PGPR yang paling efektif untuk meningkatkan

produktivitas mentimun di Tangerang Selatan.

METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2024. Lokasi penelitian di
Balai Penyuluhan Pertanian Kota Tangerang Selatan yang berada di ketinggian + 43 m dpl
dengan jenis Oksisol.
Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT) dengan 5 perlakuan PGPR yaitu: 0 mL/L, 10 mL/L, 15 mL/L, 20 mL/L
dan 25 mL/L. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 satuan
percobaan. Masing-masing satuan percobaan terdiri dari 3 sampel tanaman, sehiingga

jumlah seluruh tanaman yang diamati sebanyak 75 tanaman. Hasil dari pengukuran yang
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didapatkan di analisis menggunakan Uji F, kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) taraf 5%.
Penanaman

Media tanam dalam penelitian ini terdiri dari campuran tanah yang telah diayak
dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 1:1. Pengayakan dilakukan untuk
menghilangkan gumpalan tanah, sehingga menghasilkan tekstur yang lebih halus dan
mendukung perkembangan akar secara optimal. Campuran tersebut dimasukkan ke dalam
polybag berukuran 40 cm X% 40 cm, yang masing-masing diberi label identifikasi sesuai
perlakuan. Penyiraman dilakukan secara merata untuk menjaga kelembapan media, namun
genangan air harus dihindari.

Sebelum digunakan, media tanam diinkubasi selama tujuh hari untuk
memungkinkan interaksi antara bahan organik dan tanah berlangsung secara optimal.
Polybag ditutup dan dibalik selama masa inkubasi, dengan pemeriksaan kelembapan
dilakukan dua kali. Jika media tampak kering, dilakukan penyiraman hingga lembap; jika
sudah lembap, penyiraman tidak diperlukan.

Benih yang digunakan adalah varietas mentimun Zatavy F1. Benih direndam
selama satu jam dalam dua jenis larutan, yaitu air biasa dan larutan PGPR (10 mL/L).
Hanya benih yang tenggelam yang digunakan, kemudian dikeringanginkan di wadah
terbuka. Persemaian dilakukan pada tray semai berkapasitas 100 lubang yang telah diisi
cocopeat. Setiap lubang dibuat sedalam 1 cm untuk penempatan benih. Proses persemaian
berlangsung selama 9 Hari Setelah Semai (HSS), dengan penyiraman dilakukan setiap hari.

Pemindahan bibit ke media tanam dilakukan pada usia 10 HSS atau ketika bibit
telah memiliki tiga helai daun sempurna. Sebelum pemindahan, media tanam disiram
hingga lembap. Bibit dipindahkan secara hati-hati ke dalam lubang tanam yang telah
disiapkan, kemudian media ditekan perlahan agar bibit berdiri tegak. Polybag disusun
sesuai rancangan percobaan dengan jarak tanam antar polybag sebesar 40 cm % 40 cm.
Pemupukan

Pemberian pupuk anorganik dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pupuk dasar dan 2
kali pupuk susulan. Pupuk anorganik yang diberikan adalah pupuk NPK Phonska®.
Pemberian pertama dilakukan pada 0 HST dengan dosis 0,50 g/polybag. Pemupukan
susulan diberikan pada umur 14 HST dan 28 HST dengan dosis 0,75 g/polybag pada setiap
pemupukannya. Aplikasi PGPR diberikan sebanyak 3 kali, yaitu pada 1 HST, umur

tanaman 15 HST dan umur tanaman 29 HST. Konsentrasi yang diberikan pada masing-
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masing perlakuan adalah 10 mL, 15 mL, 20 mL dan 25 mL kemudian dilarutkan dengan 1
L air. Dosis penyiraman PGPR pada tanaman mentimun yaitu 200 mL/tanaman. Aplikasi
PGPR dilakukan dengan cara menyiramkan ke daerah perakaran tanaman sesuai dengan
masing-masing perlakuan.
Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga,
jumlah bunga jantan dan betina, serta jumlah buah. Parameter hasil meliputi panjang dan
diameter buah, bobot per buah, bobot buah per tanaman, dan konversi hasil per hektar.
Pengukuran dilakukan secara berkala dari 1 hingga 4 MST menggunakan alat ukur standar,
dan hasil dikonversi berdasarkan populasi tanaman per hektar untuk menilai efektivitas

aplikasi PGPR terhadap pertumbuhan dan produktivitas mentimun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Penelitian tentang PGPR pada pertumbuhan dan hasil mentimun dilakukan di
lingkungan tropis yang umumnya mendukung perkembangan tanaman. Suhu rata-rata
selama penelitian berada di kisaran mendekati batas maksimal suhu ideal untuk mentimun,
yakni 22-30 °C (Saptorini, 2018). Suhu maksimum tercatat 30,11 °C pada Juni, sementara
suhu minimum mencapai 28,42 °C. Walaupun suhu di Juni sedikit melampaui ambang
optimal, kondisi cuaca secara keseluruhan masih mendukung pertumbuhan tanaman.
Kelembapan udara tertinggi tercatat 78,93% pada Juni, dengan kelembapan rata-rata
selama penelitian dalam rentang ideal 50—85% (Doni et al., 2023). Curah hujan puncak
terjadi pada Juli sebesar 202,80 mm, yang masih dalam kisaran cocok untuk mentimun,
yaitu 200—400 mm per bulan (Idris et al., 2018). Adapun curah hujan pada minggu pertama
Agustus tercatat rendah, yakni 69,80 mm, yang mungkin mempengaruhi pasokan air bagi
tanaman.

Sepanjang penelitian, gangguan biotik seperti hama dan penyakit menjadi
penghambat pertumbuhan mentimun. Hama utama yang muncul adalah keong mas
(Pomacea canaliculata) dan kutu kebul (Bemisia tabaci). Serangan keong mas dimulai pada
usia 3 Hari Setelah Tanam (HST), ditandai dengan daun berlubang dan kerusakan berat
yang mengakibatkan kematian tanaman. Serangan kutu kebul juga muncul pada usia 3
HST, ditandai dengan bekas gigitan dan bintik kecil pada daun. Selain sebagai hama
langsung, kutu kebul juga bertindak sebagai pembawa Virus Mosaik Gemini (GMV), yang
menyerang tanaman pada tahap generatif (5 MST). Gejala GMV ditandai dengan daun
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berpola kuning dan hijau (Singarimbun et al., 2017). Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara kimia menggunakan pestisida dengan bahan aktif Prenofos (100 mL/15 L

air), Abamektin (3 mL/L air), dan Karbofuran (10 g/polybag). Gambaran serangan hama

dan penyakit ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Serangan Hama dan Penyakit Tanaman Mentimun (a) Keong Mas, (b)
Kutu Kebul, (¢) Virus Mosaik Gemini (GMV)

Selain hama dan penyakit, keberadaan gulma juga menjadi faktor kompetitif yang
memengaruhi pertumbuhan mentimun. Gulma bersaing dengan tanaman utama dalam
memperoleh air, cahaya, dan nutrisi, sehingga dapat menurunkan produktivitas tanaman
(Tulak et al., 2023). Jenis gulma yang ditemukan di lokasi penelitian meliputi anting-anting
(Acalypha indica L.), maman ungu (Cleome rutidosperma), dan bayam duri (Admaranthus
spinosus). Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan mencabut langsung
menggunakan tangan di area polybag dan menggunakan cangkul di sekitar area tanam.
Kegiatan ini dilakukan setiap minggu untuk menekan pertumbuhan gulma dan
mencegahnya menjadi tempat persembunyian hama dan penyakit. Visualisasi jenis gulma

ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Gulma Tanaman Mentimun (a) Anting-anting, (b) Maman Ungu, (c)
Bayam Duri

1295


https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1.1871

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 11 November 2025

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v6il.1871

Dampak PGPR pada Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Mentimun

Pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun, yang ditunjukkan melalui parameter tinggi
tanaman dan jumlah daun. Data rata-rata pertumbuhan mentimun pada berbagai dosis
PGPR disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Respons Pertumbuhan Tanaman Mentimun terhadap Pemberian Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Dosis PGPR Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)
0 mL/L 153,50 28,83
10 mL/L 156,32 29,23
15 mL/L 151,27¢ 26,77
20 mL/L 163,107 28,13
25 mL/L 161,53° 27,93

Keterangan : Nilai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ
pada tingkat signifikansi 5 %

Pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan vegetatif tanaman, khususnya pada mentimun. Data
observasi menunjukkan bahwa aplikasi PGPR dapat meningkatkan tinggi tanaman,
meskipun detail spesifik tentang dosis dan tinggi tanaman memerlukan verifikasi lebih
mendalam dengan sumber yang lebih akurat untuk membenarkan klaim tersebut (Qin et
al., 2024; Islam et al., 2016). Salah satu cara kerja utama adalah produksi senyawa hormon
pertumbuhan oleh PGPR, seperti auksin, sitokinin, dan giberelin. Hormon-hormon ini
membantu proses pembelahan dan perpanjangan sel yang krusial untuk pertumbuhan
tanaman (Tahir et al., 2017; Chun et al., 2024). Secara khusus, auksin memainkan peran
kunci dalam regulasi elongasi sel, yang secara langsung mempengaruhi ukuran tinggi
tanaman (Basharat et al., 2025; Al-Karawi & Habeeb, 2024). Di samping itu, PGPR
meningkatkan asupan nutrisi melalui pelarutan fosfat dan fiksasi nitrogen, sehingga
memastikan ketersediaan hara untuk pertumbuhan vegetatif yang optimal (Anguiano-
Cabello et al., 2017; Sakya et al., 2022).

Studi menunjukkan bahwa penggunaan PGPR dapat memicu kenaikan kadar
hormon pertumbuhan tanaman dan asupan hara, yang penting selama periode pertumbuhan
aktif (Montes-Osuna et al., 2022; Islam et al., 2016). Selain itu, PGPR membantu
mengurangi efek buruk dari kondisi lingkungan yang tidak ideal, seperti kekeringan,
melalui penyimpanan air dan peningkatan toleransi terhadap stres (Yasmeen et al., 2024;

Mustafa et al., 2022). Ada korelasi positif antara dosis PGPR yang lebih tinggi sampai
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batas tertentudengan potensi maksimal yang bisa dimanfaatkan dalam praktik pertanian
untuk meningkatkan hasil panen (Islam et al., 2016; Harahap et al., 2022).

Penggunaan PGPR menunjukkan efek nyata dalam memperbaiki pertumbuhan
vegetatif mentimun, yang menekankan perlunya riset lebih lanjut untuk menentukan
strategi aplikasi PGPR di berbagai kondisi tanaman dan lingkungan, guna mendukung
pertanian yang lebih lestari dan produktif (Qin et al., 2024; Islam et al., 2016). Adapun
parameter jumlah daun, observasi tidak menemukan perbedaan signifikan antar perlakuan,
dengan rata-rata daun berkisar 26,77-29,23 helai. Ini menunjukkan respons daun mentimun
terhadap PGPR relatif stabil, dan pertambahan daun tidak sekuat peningkatan tinggi
tanaman. Faktor lain seperti intensitas cahaya, ketersediaan air, serta keseimbangan hara
makro (N, P, dan K) juga bisa mempengaruhi pembentukan daun pada mentimun.
Kontribusi PGPR pada Fase Generatif Tanaman Mentimun

Aplikasi PGPR tidak hanya penting untuk fase vegetatif, tetapi juga berkontribusi
signifikan pada fase generatif mentimun. Parameter seperti waktu berbunga serta jumlah
bunga jantan dan betina menunjukkan variasi respons terhadap dosis PGPR yang diberikan,
seperti yang terlihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Respons Fase Generatif Tanaman Mentimun terhadap Pemberian Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Dosis PGPR Umur Berbunga Jumlah Bunga Jantan Jumlah Bunga Betina
(hari) (bunga) (bunga)
0 mL/L 22,77%® 2,77 4,77
10 mL/L 23,532 4,07 5,20
15mL/L 23,802 3,23be 4,10
20 mL/L 21,73° 4,27 4,87
25 mL/L 22,33%® 2,800 4,57

Keterangan : Nilai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ
pada tingkat signifikansi 5 %

Pemberian PGPR pada dosis 20 mL/L menghasilkan waktu muncul bunga tercepat,
yaitu 21,73 hari, dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan 10 mL/L (23,53 hari)
serta 15 mL/L (23,80 hari). Percepatan pembungaan tersebut menunjukkan bahwa PGPR
berperan dalam mempercepat peralihan fase pertumbuhan dari vegetatif menuju generatif,
yang merupakan tahapan penting dalam siklus hidup tanaman. Respons ini kemungkinan
dipicu oleh meningkatnya ketersediaan serta penyerapan unsur hara utama, khususnya
nitrogen dan fosfor. PGPR yang berperan sebagai fiksator nitrogen mampu memperbaiki
kondisi fisiologis tanaman dan meningkatkan ketahanannya terhadap tekanan lingkungan

(Zahedi & Abbasi, 2024). Selain itu, kontribusi PGPR dalam meningkatkan ketersediaan
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fosfor turut mendukung pembentukan klorofil dan memperbaiki kualitas pertumbuhan
tanaman mentimun (Zapata-Sifuentes et al., 2022).

Selain meningkatkan ketersediaan hara, PGPR juga diketahui menghasilkan
berbagai fitohormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang berfungsi mengatur
transisi fase pertumbuhan serta pembentukan organ reproduktif. Misalnya, Bacillus
amyloliquefaciens dilaporkan mampu meningkatkan biosintesis auksin yang berkontribusi
terhadap percepatan pembungaan dan pertumbuhan tanaman (Liu et al., 2016; Pérez-Garcia
et al., 2023). Jumlah bunga jantan tertinggi dicapai pada dosis 20 mL/L (4,27 bunga),
berbeda nyata dibandingkan kontrol (2,77 bunga) dan perlakuan 25 mL/L (2,80 bunga).
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi PGPR yang optimal mampu merangsang
pembentukan bunga jantan melalui peningkatan aktivitas fisiologis dan efisiensi
penyerapan nutrien (Hairuddin et al., 2025; Cinta, 2024). Sebaliknya, jumlah bunga betina
tertinggi ditemukan pada dosis 10 mL/L (5,20 bunga), meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor eksternal seperti
intensitas cahaya dan suhu turut memengaruhi proses diferensiasi bunga (Gao et al., 2021;
Baral et al., 2022).

Secara keseluruhan, aplikasi PGPR dengan konsentrasi 20 mL/L memberikan efek
paling positif dalam mempercepat waktu berbunga dan meningkatkan jumlah bunga jantan,
yang berperan penting dalam keberhasilan penyerbukan serta peningkatan produktivitas.
Efektivitas ini menegaskan perlunya keseimbangan antara ketersediaan unsur hara,
aktivitas hormonal, dan kondisi fisiologis tanaman (Sitawati et al., 2022; Zhang et al.,
2017). Pemahaman yang komprehensif terhadap mekanisme kerja PGPR dalam proses
fisiologis tanaman menjadi dasar penting untuk pengembangan teknik budidaya yang lebih
efisien. Penentuan dosis PGPR yang tepat terbukti sebagai strategi agronomis potensial
dalam meningkatkan produktivitas tanaman hortikultura, terutama pada spesies yang
sensitif terhadap ketidakseimbangan lingkungan dan keterbatasan sumber daya (Gao et al.,
2021; Zhang et al., 2017).

Setelah fase vegetatif, indikator utama keberhasilan aplikasi PGPR pada tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) ditunjukkan pada performa fase generatif, meliputi
pembentukan bunga, buah, dan hasil panen. Fase ini berperan langsung terhadap
produktivitas dan sangat dipengaruhi oleh kemampuan PGPR dalam meningkatkan
ketersediaan hara, sintesis fitohormon, serta efisiensi penyerapan air dan nutrien. Untuk

menilai pengaruh berbagai dosis PGPR terhadap komponen hasil tanaman mentimun,
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dilakukan pengamatan terhadap jumlah buah per tanaman, panjang dan diameter buah,
bobot buah per tanaman, serta hasil per hektar yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Respons Parameter Buah Tanaman Mentimun terhadap Dosis Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Dosis Jumlah Panjang Buah Diameter Bobot Buah Per  Konversi per
PGPR Buah (buah) (cm) Buah (cm) Tanaman (g) Hektas (ton)
0 mL/L 3,60 21,81 4,73 1346,41 84,15
10 mL/L 3,57 20,04 4,72 1256,61 78,54
15 mL/L 3,07 19,50 4,69 982,73 61,42
20 mL/L 3,67 21,25 4,88 1357,37 84,84
25 mL/L 3,73 19,76 4,73 1295,90 80,99

Keterangan : Nilai dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada tingkat signifikansi 5 %

Berdasarkan hasil tersebut, aplikasi PGPR pada dosis 20 mL/L menunjukkan
performa terbaik pada fase generatif, dengan bobot buah per tanaman tertinggi (1357,37 g)
dan konversi hasil maksimal sebesar 84,84 ton/ha. Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas
mikroba di rizosfer pada dosis tersebut bekerja secara optimal dalam mendukung
pertumbuhan dan pembentukan hasil (Mangmang ef al., 2015). Jumlah buah per tanaman
berkisar antara 3,07 hingga 3,73 buah. Meskipun dosis 25 mL/L menghasilkan jumlah buah
tertinggi (3,73 buah), perbedaan antar perlakuan tidak signifikan secara statistik,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji BNJ pada taraf 5%. Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menyatakan bahwa PGPR memengaruhi pertumbuhan generatif melalui
mekanisme produksi hormon seperti auksin dan sitokinin, yang berperan dalam
pembentukan bunga dan buah (Zapata-Sifuentes ef al., 2022).

Panjang buah yang berkisar antara 19,50-21,81 cm tidak menunjukkan perbedaan
signifikan antar perlakuan, dengan nilai tertinggi justru ditemukan pada kontrol (0 mL/L).
Hal ini mengindikasikan bahwa faktor genetik dan lingkungan kemungkinan lebih dominan
dalam menentukan panjang buah dibandingkan pengaruh PGPR (Zapata-Sifuentes et al.,
2022). Diameter buah relatif seragam (4,69—4,88 cm) di seluruh perlakuan, namun bobot
buah per tanaman menunjukkan variasi yang lebih nyata. Dosis 15 mL/L menghasilkan
bobot terendah (982,73 g), yang menunjukkan bahwa konsentrasi PGPR yang terlalu
rendah atau terlalu tinggi dapat menurunkan efektivitasnya dalam mendukung
pertumbuhan generatif (Karmila et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
PGPR berperan dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara esensial seperti nitrogen dan
fosfor, yang krusial pada fase generatif tanaman (Sutariati & Muhidin, 2025; Chen et al.,
2024).
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Secara keseluruhan, nilai konversi hasil per hektar sejalan dengan bobot buah per
tanaman, memperkuat bahwa dosis 20 mL/L merupakan titik optimal dalam aplikasi PGPR.
Dosis ini menunjukkan keseimbangan antara populasi mikroba dan kebutuhan fisiologis
tanaman, yang penting dalam mendukung pembentukan buah dan peningkatan hasil panen.
Studi lain juga mendukung bahwa aplikasi PGPR dapat meningkatkan hasil, kualitas buah,
dan pertumbuhan bibit (Zamora-Macorra et al., 2023). Dengan demikian, meskipun tidak
ditemukan perbedaan signifikan secara statistik pada semua parameter hasil, pemberian
PGPR pada dosis 20 mL/L dapat direkomendasikan sebagai konsentrasi paling efektif

dalam meningkatkan hasil tanaman mentimun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Aplikasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) berpengaruh terhadap

peningkatan pertumbuhan dan produktivitas tanaman mentimun, meskipun tidak semua
parameter menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik. Dosis 20 mL/L terbukti
memberikan hasil terbaik pada berbagai parameter pertumbuhan vegetatif dan generatif,
meliputi tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah bunga jantan, panjang dan diameter buah,
serta bobot buah per tanaman. Perlakuan ini menghasilkan konversi hasil tertinggi, yaitu
sebesar 84,84 ton/ha, menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut merupakan dosis optimum

dalam mendukung efisiensi fisiologis tanaman.
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